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ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini adalah siswa kurang tertarik dalam pembelajaran sejarah karena
pembelajaran hanya berpusat pada guru dan membuat siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran,
serta kurangnya penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran oleh guru. Adapaun tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media Youtube pada proses pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X TKRO 2 sebagai kelas eksperimen
berjumlah 36 siswa dan kelas X TKRO 1 sebagai kelas kontrol berjumlah 36 siswa. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen, untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Teknik pengambilan data penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisis data adalah uji normalitas data, uji homogenitas data, dan uji hipotesis yang
menggunakan Uji-t. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK PGRI 2 Palembang dan
hasil analisis data, maka didapat hasil perhitungan pada Uji-t yaitu thitung adalah 7,54, dan tiavel dengan
dk = n1+ n2 - 2 dan taraf signifikan 5% maka tabel adalah 1,67. Sehingga thitung > ttaves maka Ho ditolak
dan Ha diterima Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan dari media
pembelajaran Youtube di mana kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

Kata Kunci: Media Youtube, Hasil Belajar Siswa.

A. PENDAHULUAN ada pada anak-anak agar mereka sebagai

Pendidikan merupakan suatu hal yang manusia dan sebagai anggota masyarakat bisa
sangat penting dan mendasar pada saat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
sekarang ini, di mana sejak kecil semua orang setinggi-tingginya”. Definisi pendidikan menurut
sudah pasti akan diberikan pendidikan oleh Tilaar adalah  “proses hominisasi  dan
orang tua. Pendidikan juga sangat berperan humanisasi, proses yang harus ditumbuhkan
penting pada kemajuan disuatu bangsa karena sejak seseorang di bangku pendidikan dasar,
untuk menciptakan generasi yang berkualitas seseorang yang sedang berjalan di dalam
untuk bangsa di masa sekarang maupun masa lingkungan kehidupan keluarga dan masyarakat
yang akan datang. Menurut Oemar Malik yang berbudaya, saat ini dan di masa yang akan
menjelaskan bahwa “Pendidikan merupakan datang”. Jadi menurut penulis dari pengertian di
memberikan kita pembekalan yang tidak ada atas pendidikan adalah suatu cara untuk
pada masa kanak-kanak, akan tetapi menambah ilmu agar dapat mencapai cita-cita
membutuhkannya pada masa dewasa”. yang diinginkan.

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara Pembelajaran dapat diartikan sebagai
adalah “Menuntun segala kekuatan kodrat yang kerjasama antara guru dan siswa dalam
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memanfaatkan segala potensi dan sumber yang
ada, baik potensi yang bersumber dari dalam
diri siswa itu sendiri seperti minat, kemampuan,
gaya belajar, dan hal lain yang berkaitan dengan
proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran
pada hakikatnya adalah perubahan perilaku
siswa, baik perubahan perilaku dalam bidang
kognitif, afektif, maupun psikomotor (Agung,
2013:3-5).

Menurut Syaiful “Pembelajaran ialah
membelajarkan peserta didik menggunakan
asas pendidikan. Kemudian menurut Abdul
Ghofir pembelajaran adalah usaha guru atau
pendidik membimbing, mengarahkan,
mengorganisir belajar” (Hanafi dkk, 2018:58-
59). Dari pendapat di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan
suatu aktifitas yang dilakukan oleh guru dan
siswa dalam belajar agar mencapai suatu tujuan
yang diinginkan.

Pengajaran sejarah di sekolah bertujuan
agar siswa memperoleh kemampuan berpikir
dan memahami sejarah dari perspektif sejarah.
Pembelajaran sejarah bertujuan agar siswa
memahami proses perubahan dimensi dan
perkembangan manusia saat ini, membentuk
perspektif dan pencerahan sejarah, serta
menemukan, memahami, dan mengungkap
identitas nasional masa lalu, sekarang, dan
masa depan di dunia yang terus berubah.

Menurut Ifadah (2020) “Di era digital
sekarang ini tidak jarang ditemui komunitas
yang diawali dari adanya komunikasi melalui
dunia maya”. Kemudian kita melihat fenomena
generasi muda saat ini, khususnya siswa yang
kurang tertarik dengan pembelajaran sejarah.
Merasa kurang peduli dan bosan belajar
sejarah. Hanya siswa tertentu yang dapat
belajar  secara  akiif. ~Maka dengan
perkembangan pembelajaran saat ini juga
terjadi perubahan yaitu guru hanya menjadi
promotor  pengajaran, bukan pusat
pembelajaran. Kemudian ada penemuan-
penemuan baru dalam pendidikan yang dapat
mendorong siswa untuk belajar lebih giat,
khususnya belajar sejarah. Untuk mencapai
proses pembelajaran yang efektif, siswa dapat
menerima informasi atau pembelajaran dari
internet dan dapat mengakses berbagai
pembelajaran dengan lebih mudah. Di sinilah
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contoh pendidikan menjadi sangat berubah,
karena internet bisa digunakan kapan saja, di
mana saja. Ternyata di generasi sekarang ini,
sangat mudah menggunakan media sosial
daripada hanya membaca atau belajar. Yang
bisa digunakan guru untuk membuat siswa
tertarik belajar sejarah adalah dengan
menggunakan media Youtube. Dengan adanya
media sosial Youtube dapat membuat siswa
sangat lebih mudah mencari informasi terkait
pelajarannya. Apalagi pada Kurikulum 2013
siswa sudah diajak untuk belajar memanfaatkan
kemajuan teknologi dengan baik dan bijak. Dari
permasalahan tersebut peneliti tertarik terhadap
masalah  hasil  belajar siswa  dalam
pembelajaran sejarah. Karena pendidikan dan
pembelajaran  sangat  penting  dalam
membentuk karakter bangsa.

Aktivitas belajar sangat penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa tak
jarang merasa bosan ditambah cara guru
mengajar dan menjelaskan materi hanya
mononton menggunakan metode itu-itu saja
seperti ceramah, kemudian kadang kala siswa
disuruh menghafal materi yang menciptakan

minsed  pembelajaran sejarah yang
membosankan siswa. Menurut Hakim (2008:3)
‘Belajar akan lebih  bermakna apabila

menggunakan media pembelajaran yang dapat
membuat siswa lebih aktif berfikir daripada
belajar hanya dengan hafalan”. Sebaliknya
belajar menggunakan hafalan mungkin hasilinya
hanya tampak pada bentuk kemampuan
mengingat pelajaran itu saja. Maka diperlukan
suatu upaya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa menggunakan pemanfaatan media sosial
yaitu Youtube.

Youtube merupakan jaringan media
sosial yang paling banyak diminati masyarakat
dewasa ini. Dalam konteks pembelajaran,
Youtube dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
media ajar. Hal ini disinyalir dapat meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa. Youtube bisa
menjadi alternatif dalam pembelajaran sejarah
dan mengembangkan minat belajar siswa yang
terkadang sering merasa bosan dengan media
pembelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka dilakukan penelitian tentang “Pengaruh
Pemanfaatan Media Youtube Terhadap Hasil
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Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
tepatnya di SMK PGRI 2 Palembang”. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh pemanfaatan media Youtube
terhadap hasil belajar siswa di SMK PGRI 2
Palembang.

B. METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh media
Youtube terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran sejarah di SMK PGRI 2 Palembang,
maka metode penelitian ini adalah eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif eksperimen.
Penelitian eksperimental adalah penelitian yang
secara ketat mengikuti penelitian ilmiah.
Desainnya mencakup hipotesis, variabel yang
dapat dimanipulasi oleh peneliti, dan variabel
yang dapat diukur, dihitung, dan dibandingkan.
Penelitian ~ eksperimen  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel,
yaitu variabel terikat dan variabel bebas (Duli,
2019:9).

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI
2 Palembang yang berlokasi di Jalan Sapta
Marga No. 30 Bukit Sangkal, Kecamatan
Kalidoni, Palembang, Sumatera Selatan. Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK PGRI 2 Palembang
yang berjumlah 435 siswa dan terdiri dari 14
kelas. Namun yang menjadi sampel penelitian
ini ada 2 kelas yakni kelas X TKRO 2 sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 36 siswa dan
kelas X TKRO 1 sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 36 siswa.

Teknik pengumpulan data yaitu observasi
melalui data yang diambil adalah tentang
bagaimana aktifitas siswa di sekolah, dan
proses pembelajaran sejarah  dilakukan,
kemudian tes hasil belajar digunakan untuk
mengukur peningkatan hasil belajar mata
pelajaran sejarah yang diperolah siswa setelah
menerapkan media Youtube sebagai media
pembelajaran (Rifai: 2020). Pada penelitian ini
tes yang digunakan adalah berbentuk soal
pilihan ganda sebanyak 20 soal dibagikan
kepada peserta didik yang menjadi subjek
penelitian. Kemudian dokumentasi dalam
penelitian ini  mengumpulkan data yang
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dikumpulkan guru sejarah dalam bentuk arsip,
perangkat guru dan absensi siswa.

Teknik analisis data pada penelitian ini
yaitu Uji-t. Untuk melakukan Uji-t diperlukan uji
normalitas, dan uji homogenitas data, untuk
mengetahui apakah ada pengaruh terhadap dari
pembelajaran yang menggunakan media
Youtube maupun tidak menggunakan media
Youtube.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas Data

Uji normalitas data merupakan syarat
yang harus dilakukan sebelum menganalisis
suatu data. Uji normalitas data dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang diolah normal
atau tidak normal. Karena uji statistik dapat
digunakan apabila data tersebut terdistribusi
normal. Uji normalitas pada penelitian ini
berdasarkan dari daftar distribusi frekuensi
makan dapat ditentukan rata-rata  (X),
simpangan baku (S2), dan modus (Mo). Hal ini
berkaitan dengan Uji-t yang hanya dapat
digunakan bila data yang di peroleh terdistribusi
normal.

Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen

Setelah melakukan penelitian pada siswa
kelas X TKRO 2 yang menjadi kelas eksperimen
dan telah dilakukan tes hasil belajar siswa maka
didapat nilai hasil belajar siswa. Berikut adalah
nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen agar
dapat dianalisis datanya:

80 5 95 80 70 85
75 8 50 80 90 8
9% 65 80 5 90 80
9% 75 80 8 90 75
9% 90 80 70 80 75
86 90 75 8 95 90

Data nilai tes hasil belajar siswa kelas X
TKRO 2 pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa ada 6 siswa yang tidak memenuhi KKM,
sedangkan 30 siswa lainnya mendapatkan nilai
yang baik yaitu memenuhi KKM. Nilai terendah
yang didapatkan siswa adalah 50 sedangkan
nilai tertinggi yang didapatkan siswa yaitu 95.
Kemudian disusun dalam daftar distribusi
frekuensi dengan langkah-langkah menentukan



‘lefwtnm, Volume 7, Nomor 1, Juli 2021 (28-36)

rentang, banyak kelas, dan panjang kelas
sebagai berikut:

1. Rentang = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah
R = Xmax- Xmin (Sumardi, 2020:160)
=95-50
=45
Jadi, Rentang nilai adalah 45.

2. Banyak Kelas
=1+(3,3)logn
=1+(3,3) log 36
=1+5,13
=6,13
=6
Jadi, banyak kelas yang diambil adalah 6
kelas.

3. Panjang Kelas Interval
Rentang

- Banyak Kelas Interval
_5

6
=75

=8

Jadi, panjang kelas interval yang diambil
adalah 8.

Kemudian, nilai siswa didistribusikan
dalam daftar distribusi  frekuensi  kelas
ekseprimen dengan data yang sudah dihitung.
Tabel daftar distribusi kelas eksperimen adalah
sebagai berikut:

Tabel 1
Daftar Distribusi Frekuensi Kelas
Eksperimen
No. | Kelas 1l i | Rixi Xi2 FiXi2
Interval
1. | 5057 | 1 | 535 | 535 | 286225 | 2862,25
2. | 5865 615 | 123 378225 | 75645
3. | 6673 | 3 | 695 | 2085 | 483025 | 14490,75
4 | 7481 |13 | 775 | 10075 | 600625 | 7808125
5 | 8289 | 6 | 855 | 513 7310,25 | 4386,15
6. | 9097 | 11 | 935 | 10285 | 874225 | 96164,75
s | o | Xi= | SFixi| $xi?= | TFiXi?
56 | 441 | =2902 | 335335 | =238833

Terlihat pada tabel daftar distribusi kelas
eksperimen yaitu kelas X TKRO 2 menunjukkan
yang paling banyak mendapatkan nilai yaitu
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pada nilai 74-81 dengan jumlah 13 orang, dan
yang paling sedikit yaitu mendapatkan nilai 50-
57 hanya satu orang. Data dalam diagram dapat
dilihat pada gambar di bawah:

Gambar 1
Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
Kelas Eksperimen

14
12
10
8 -

xR

50-57 58-65 66-73 74-81 82-89 90-97

ON B O

Selanjutnya mencari nilai rata-rata,
modus, dan simpangan baku dari hasil belajar
kelas eksperimen. Yang akan dilihat pada data
di bawah ini:

4. Nilai Rata-rata
; _ XFiXi
© XFi
X 20
G
X = 80,61
=81
Jadi, nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen adalah 81.
5. Modus
b =74-05=735
br =13-3=10
b =13-6=7
p =8

Mo =b+p (bfsz)

Mo =735+8 (1;—07)

Mo =735+4,70

Mo =782

Jadi, Modus atau nilai yang paling sering
muncul adalah nilai 78,2.
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6. Simpangan Baku
g2 = NZfix’- G’

n (n-1)

, _ 36.238833(2902)?
36 (36-1)

g2 - B597988-6421604
36 (35)

176384

= e

S2 =139,98

S =+139,98

S =11,83

Jadi nilai simpangan baku kelas

eksperimen adalah 11,83.

Untuk mencari nilai kooefisien kemiringan
kurva dengan menggunakan rumus Karl Person
maka dimasukkan data dari nilai rata-rata,
modus dan simpangan baku yang telah didapat
untuk melihat apakah normal atau tidak data
tersebut sebagai berikut:

Kooefisien Kemiringan Kurva:

X -M
SKP = S >
81-78,2

SKP= 11,83

_ 28
SKP = e

SKP=0,23

Data terdistribusi normal karena SKP:
0,23 antara (-1) dan (+1), maka data kelas
eksperimen terdistribusi normal.

(Fajri, 2018:119)

Uji Normalitas Data Kelas Kontrol

Yang menjadi kelas kontrol adalah kelas
X TKRO 1 yang tidak menggunakan perlakuan
dalam proses pembelajaran, siswa kelas X
TKRO 1 berjumlah 36 siswa, berikut merupakan
nilai tes hasil belajar siswa kelas X TKRO 1.

60 70 70 45 55 75
60 5 60 60 65 70
60 60 50 45 65 70
60 75 70 80 60 80
65 60 60 80 80 55
70 5 65 65 70 60

Data nilai tes hasil belajar siswa kelas X

TKRO 1 sebagai kelas kontrol yang tidak diberi
perlakuan dalam proses pembelajaran hanya
menggunakan metode ceramah menunjukkan
hanya ada 7 siswa yang memenuhi KKM,

sedangkan siswa lainnya mendapatkan nilai di
bawah nilai KKM. Nilai terendah yang
didapatkan siswa adalah 45 sedangkan nilai
tertinggi yang didapatkan siswa yaitu 80.
Kemudian disusun dalam daftar distribusi
frekuensi dengan langkah-langkah menentukan
rentang, banyak kelas, dan panjang kelas
sebagai berikut:

1. Rentang
R = Xmax - Xmin (Sumardi, 2020:160)
R=80-45
R=35

2. Banyak Kelas Interval
K=1+(3,3)logn
K=1+(3,3) log 36
K=1+(3,3) 1,55
K=1+513
K=6,13
K=6
Jadi, banyak kelas yang di ambil adalah 6.

3. Panjang Kelas Interval
r

Jadi panjang kelas interval adalah 6.

Setelah didapat nilai di atas, maka akan
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi.
Untuk lebih jelasnya tabel daftar distribusi kelas
eksperimen seperti di bawah ini:

Tabel 2
Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol

Kelas

No. Fi | Xi | FiXi X2 Fi.Xi2
Interval
1. | 4550 | 3 | 475 | 1425 | 225625 | 676875
2. | 5156 | 4 | 535 | 214 | 286225 | 11449
3. | 5762 |11 |595 | 6545 | 354025 | 3894275
4. | 6368 | 6 |665| 309 | 420025 | 257415
5 | 6974 | 7 | 75| 5005 | 512,25 | 3578575
6. | 7580 | 5 | 775 | 3875 | 6006,25 | 3003175
Jumlah Fill xi= | gFixi | Sxi?= | $Fixi?
56 | 375 | =2298 | 240675 | =1487185
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Terlihat pada tabel daftar distribusi kelas
kontrol yaitu kelas X TKRO 1 menunjukkan yang
paling banyak mendapatkan nilai yaitu pada nilai
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57-62 dengan jumlah 11 orang, dan yang paling
sedikit yaitu mendapatkan nilai 45-50 hanya 3
orang. Data dalam diagram dapat dilihat pada
gambar di bawah:

Gambar 2
Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
Kelas Kontrol
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Selanjutnya mencari nilai rata-rata,
modus, dan simpangan baku dari hasil belajar
kelas kontrol. Yang akan dilihat pada data di
bawah ini:

4. Nilai Rata-rata kelas kontrol

; _ Y FiXi
T OYF
X =228
B T 36
X =638

Jadi, nilai rata-rata pada kelas kontrol
adalah 63,8.

5. Modus
b =57-05=56,5
b1 =11-4=7
b =11-6=5
p =6

Mo =b+p (b1l:1b2)
Mo =565+ 6 (%)

Mo =56,5+ 3,48
Mo =59,98
Mo =6

Jadi nilai modus pada kelas kontrol adalah
6.
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6. Simpangan Baku
g2 = "Zfix- G’

n (n-1)
g2 = 36.148718,5(2298)2
36 (36-1)
g2 = 5353866-5280804
36 (35)
73062
2 ="
S 1260
s2 =57,98
s =+57,98
s =761

Jadi nilai simpangan baku kelas kontrol
adalah 7,61.

Selanjutnya akan di uji kooefisien
kemiringan kurva dengan rumus Karl Person
untuk mengetahui apakah normal atau tidak
data yang telah di cari di atas.

Kooefisien Kemiringan Kurva:

SKP =~
_ 6,38-60
sKp =22

_ 38
SKP = 761

SKP=0,49

Data terdistribusi normal karena SKP:
0,49, dan data kelas kontrol dapat dikatakan
normal.

Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas merupakan uji untuk
memberikan informasi bahwa data penelitian
masing-masing kelompok berasal dari populasi
yang tidak berbeda jauh keragamannya (Fajri,
2018:201). Pada penelitian ini uji homogenias
data menggunakan Barlett, uji ini digunakan
untuk menguji sampel yang berasal dari dua
kelompok atau lebih (Fajri, 2018:208).

Untuk menentukan harga SZ%ab dengan
menentukan tabel bantu berikut ini:

Tabel 3
Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas Dk Sq2 Log Si2 | (dk)log S+
Eksperimen | 35 140 2,146 75,11
Kontrol 35 | 57,98 1,763 61,705
Jumlah 70 136,815
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Varians Semua Gabungan:
_ (ne-NSE+ (n-1)S¢

S%ab o) (Fajri, 2018:209)
_ (36-1)140+ (36-1)57,98

S = (36+36-2)

S _4900+20293
6929 go

Szgab =T

S%ap =98,99

Sgab  =98,99

Sgab = 9,949

Kemudian di cari harga satuan B dengan rumus:
B = (log S%ab) 2:(n — 1)

B =log 98,99 x 70

B =139,69

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai x2 yakni:
x2=(In10) (B- X dk (logs?))

x2=(2,3026) (139,69 - 138,315)

x2 =(2,3025) (1,375)

X2 = 3,166

Ditentukan harga x%ave yaitu dk = k-1= 2-
1=1 sehingga x%abel = 3,841 sedangkan harga
Xhitung = 3,166. Jadi X2hitung < X%aber atau 3,166 <
3,841 maka dapat disimpulkan bahwa data
memiliki varians yang homogen artinya kelas
sampel berasal dari populasi yang sama. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki data
normal dan homogen. Kemudian selanjutnya
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t.

Uji Hipotesis Data

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas maka dilanjutkan dengan uji
hipotesis. Penguijian hipotesis adalah pengujian
terhadap  suatu  pernyataan  dengan
menggunakan metode statistik sehingga hasil
pengujian tersebut dapat dinyatakan signifikan
secara statistik. Penguijian hipotesis merupakan

bagian dari statistik infernsial. Hipotesis
merupakan pernyataan yang kebenarannya
masih lemah. Agar pernyataannya tidak

diragukan maka secara statistik kita bisa
melakukan pengumpulan data dan melakukan

pengujian. Dengan melakukan pengujian
statistk terhadap  hipotesis  kita  dapat
memutuskan apakah hipotesis

dapat diterima (data tidak memberikan bukti
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untuk menolak) atau ditolak (data memberikan
bukti untuk menolak hipotesis). Pengujian
Hipotesis ini adalah Ho di terima jika -ta2<to<tas.
Dalam Hal ini Ho dengan huruf signifikan 5%
dimana dk = ni+n2-2 dan peluang (1-1/2a).
Pengujian hipotesis menggunakan statistik
parametris Uji-t.

Dari data sebelumnya didapat sebagai
berikut:

S12=140

S22 = 57,98

n =36 X1=81
n2 =36 X2=68,3

Sebelum  menghitung  Uji-t, harus
dilakukan dulu perhitungan S2gb yang telah

didapat sehingga: :
— (ne-DSe+ (n-1)Sk
2 = € 7%e ‘K /*K
b = e
_ (36-1)140+ (36-1)57,98
2 =
S (36+36-2)
gt _4900+20293
69295
Szgab =7—0'
S%ab = 98,99
Seab = V98,99
Sgab  =9,949

Maka menghitung Uji-t dengan rumus:

t=X_X

Berdasarkan perhitungan di atas maka
diperoleh thitung adalah 7,54, dan tiaser dengan dk
= n1+n2 - 2 dan taraf signifikan 5% maka ttaber
adalah 1,67. Sehingga thitung > taber maka Ho
ditolak sesuai dengan criteria pengujian
hipotesis yaitu tolak Ho jika nitung > ttaber di mana
dk = ns+n2-2 dan peluang (1-a). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan dari media pembelajaran Youtube di
mana kelas eksperimen lebih baik di pada kelas
kontrol. Sesuai dengan rumusan hipotesis Ha
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diterima dan Ho ditolak bahwa “Terdapat
pengaruh penggunaan media pembelajaran
Youtube terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran sejarah di SMK PGRI 2 Palembang”.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di SMK PGRI 2 Palembang dengan
mengambil 2 sampel yakni kelas X TKRO 2
sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan media Youtube sebagai media
pembelajaran dan sebagai kelas kontrol yakni
kelas X TKRO 1 hanya dilakukan metode
ceramah dalam proses pembelajaran, yang
dijadikan sampel sebanyak 72 siswa. Setelah
melakukan  proses  pembelajaran  maka
dilakukan tes hasil belajar pada siswa dengan
materi yang sama yakni, 20 soal pilihan ganda.
Pada hasil tes hasil belajar siswa maka
diperoleh nilai pada kelas eksperimen nilai rata-
ratanya adalah 81 di atas nilai KKM. Sedangkan
pada kelas kontrol siswa yang tuntas hanya nilai
rata-ratanya adalah 63,8 itu menunjukkan nilai
di bawah nilai KKM.

Setelah dilakukan penelitian kemudian
dilakukan analisis data dan diperoleh data pada
uji normalitas data nilai pada kelas eksperimen
adalah 0,23, hal tersebut termasuk kategori
normal karena di antara (-1) dan (+1),
sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai 0,49
sehingga dikatakan terdistribusi  normal.
Kemudian pada uji homogenitas data diperoleh
X%tabel = 3,841 sedangkan harga x2hiung = 3,166.
Jadi X2hitung < X%aber atau 3,166 < 3,841 maka
dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians
yang homogen artinya kelas sampel berasal dari
populasi yang sama. Kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki data normal dan
homogen. Selanjutnya pada uiji hipotesis hasil
dari analisis t-tes maka diperoleh thiung adalah
7,54, dan tiaesdengan dk = n1+n2 - 2 dan taraf
signifikan 5% maka ttveradalah 1,67. Sehingga
thitung > ttabes maka Ho ditolak dan Ha diterima
sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu
tolak Ho jika thitung > tiaberdimana dk = n1+n2-2 dan
peluang (1-a). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh positif yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa.

Hasil penelitian tersebut senada dengan
penelitian Anisa Isnaini Uwadiah “Pengaruh
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Penggunaan Media Sosial Youtube Terhadap
Kreatifitas Siswa pada mata pelajaran Seni
Budaya dan Prakarya (SBdP) di SDN 1

Nologaten ~ Ponorogo  Tahun  Pelajaran
2018/2019” (Huwaidah, 2018:5). Hal ini
diketahui dari hasil perhitungan dengan

menggunakan statistika yaitu Fhitung sebesar
6,01 dan Ftabel pada taraf signifikasi 5%
sebesar 4,22. Maka Ha diterima yang artinya
ada pengaruh signifikan Media Sosial Youtube
Terhadap Kreativitas Siswa Kelas V di SDN
Nologaten 1 Ponorogo. Karena Fhitung>Ftabel,
maka Ho ditolak (Huwaidah, 2018:5). Kemudian
penelitian yang dilakukan Munasiatul [fadah
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Sosial Youtube terhadap Perilaku Positif Siswa
Kelas 5 di Ml Nurul Iman Kebonsari Madiun
Tahun Ajaran 2019/2020 (Ifadah, 2020:1).
Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara media
sosial Youtube terhadap perilaku positif siswa
kelas 5 di Ml Nurul Iman Kebonsari Madiun
tahun ajaran 2019/2020. Hal ini diketahui dari
hasil perhitungan menggunakan SPSS yaitu
Fhitung (4,686) > Ftabel (2,04) sehingga Ho
ditolak hal ini diperoleh dari hasil angket siswa
dengan rincian 56,25% dengan frekuensi 18 dari
32 responden.

Dengan demikian sesuai dengan
rumusan hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak
dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran Youtube
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran sejarah di SMK PGRI 2 Palembang”.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di SMK PGRI 2 Palembang dan hasil
analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kegiatan pembelajaran pada kelas
eksperimen dengan menggunakan media
Youtube sebagai media pembelajaran,
terbukti lebih baik dari pada kelas kontrol
yang tidak diberi perlakuan dalam kegiatan
pembelajaran, ini dibuktikan pada nilai tes
hasil belajar siswa yang menunjukkan
pada kelas eksperimen lebih banyak yang
memenuhi KKM, sebaliknya pada kelas
kontrol siswa banyak yang tidak memenuhi



‘lefntwru, Volume 7, Nomor 1, Juli 2021 (28-36)

KKM. Kemudian dari nilai rata-rata siswa
kelas eksperimen yakni kelas X TKRO 2
mendapatkan nilai 81, sedangkan pada
kelas kontrol yakni kelas X TKRO 1 siswa
mendapatkan nilai 63,8. Ini menunjukkan
bahwa kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan menggunakan media Youtube
pada proses pembelajaran lebih unggul
dari pada kelas kontrol yang hanya
menggunakan metode ceramah dalam
proses pembelajaran dan pemanfaatan
media Youtube dalam proses
pembelajaran dapat memberikan pengaruh
yang positif terhadap hasil belajar siswa.

2. Hasil perhitungan yang terdapat pada Uji-t
yaitu diperoleh thiung adalah 7,54, dan tapes
dengan dk = n1+n2 - 2 dan taraf signifikan
5% maka tiaveradalah 1,67. Sehingga thitung
> taver maka Ho ditolak dan Ha diterima
sesuai dengan kriteria penguijian hipotesis
yaitu tolak Ho jika thiung > tiaberdimana dk =
n1+n2-2 dan peluang (1-a). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif
yang signifikan dari media pembelajaran
Youtube di mana kelas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol.
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